BAB VI
SARAN

Calon Apoteker hendaknya mempersiapkan diri dengan banyak
membaca dan membekali diri dengan ilmu kefarmasian dan
perundang-undangan kefarmasian.

Calon Apoteker hendaknya memiliki rasa percaya diri dalam
berkomunikasi sehingga dapat melakukan KIE dan PIO dengan
baik

Di dalam kamar obat hendaknya disediakan wastafel untuk
mencuci peralatan dan tangan.

Perlu adanya pemeliharaan rutin terhadap blender obat.
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